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ABSTRAKSI

Dalam melsksanakan tupgas Jabatannya scorang Notaris harus betpegang
teguh kepada kode etik jabatan notaris, karena tanpa itu harkat dan martabat
profesionalisme akan hilang sama sekali.

Dalam kesempatan ini penudiy ingin mengemukakan persoalan, tentang
etika profesi notaris dan pencgakan hukum bagi Notaris yang melanggar ctika
profesi. Dimana dalam realitasnya, keselarasan pelaksanaan hukam dalam
kehidupan nyata, kita masih mendengar dan menyaksikan sendiri berbagai kasus
pelanggaran kode etik profesi hukum. Disamping itu, aturan demi aturan yang
mengikat seliap anggolanya belum dijalankan sebagaimana mestinya,

Permusalahan inilah yang hendak penudiy kaji secars mendalam,
kailannys dengan profesi notaris, dimans kode etk mengandung  ketentuan-
ketentuan imperatif bagi anggota sebuah organisasi profesi. Apabila salsh seorang
beberapa orang angpota orpanisasi profesi melanggar atau tidek memenuhi
kelentuan-ketentuan yang termuat dalam kode etik, maka sanksi hukumpun
dijatuhkan pada orang bersanpkutan sebagaimana diatur oleh kode etik ity sendiri.

Berangkat dari hal tersebut, penudis menyusen  fesis ini denpan
menggunakan  metode  action  research, yang berthjuan  menpembangkan
keterampilan-keterampilan  baru dan  untuk memecahkan masalah  dengan
pencrapan langsung didunia kerja atau denia sktual yang lain, yang didukung pula
dengan mempalajan Undang-Undang, pendapat para sarjana, para shli dan dari
serbagai literatur lainnyas.

Adapun beborapa temuan penulis dalam penelitian, secara umium dapat
chgambarkan scbagai berikyt © bahwa sejach ini, hanya segelintir orang yang
dikenai sankst hukum dari sebuah organisasi profesi, katakan saja dipecat dari
keangpotaannyx, justru mengambil sikap pro akif yang hampir sama dengan
organisasi profesi sebelumnya dan membusat kode etik tersendiri, wataupun ada
Juga rumusan-rumusan kode etik profest hukum yang mengakibatkan berbagsi
penafsitan yang ambigy. Telapi, ternyata kode etik itu de facto tidak mampu
mengikat anggota anggota scbuah organisasi profesi secura menyakinkan, Kode
etik masih bisa digunakan oleh pithak-pihak tertentu dan juga masih bisa
direkayasa,

selain it kode etik yang dimiliki oleh masing-masing organisasi profesi
hukum ndsk mampu menjadi landasan, pedoman arsh yang mengatur tata pikir
dan {ata laku para angpota masing-masing crganisasi tersebut. Karena para profesi
atau penegak hukum yang dimiliki negeri inj sebagaian telab kehilangan hati
nurani yang dimaterai oleh nilai-nilai moral universai agama-agama yang dianut
masing-masing anggota organisasi profesi hukum, Untuk ftulah relevansi dan
urggensitas pembahasan tentang nilai-nilai moral universal agaima menjadi sesuatu
yang mscaya dan hakiki,

Dengan  demikian, penulis berharap dari  penelitian  in dapat
dipergunakan uniuk mengembangkan dan meningkatkan pola peranan notaris

dalam dunia ilmu pengetahiyan hukum.
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